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ABSTRAK
Warld Health Organization (WHO), UNICEF, dan Werld Bank (Froup menyebutkan bahwa
stunting mempengaruhi 21.3% atau 144,0 jutn anak di bawah 5 tahun secara global tahun
2019, Balita sangal rentan terhadap beban slunting karena ketidakmerataan, Ketersediaan
dan aksesibilitas bahan pangan. Tujuan penelitian i untuk mengetahui hubungan
ketahanan pangan rumah tangee terhadap kejadian stunfing pada balita khususnva di
Kabupaten Banyuasin. Desain penelitian ini mengounakan studi Case Contred. Populasi
adalah ibu yang mempunyai balita usia 24-59 bulan dan tinggal di Kabupaten Banyuasin
vang berjumlah 38 Kasus dan 76 Kontrol, Teknik Pengambilan sampel adalab Purpasive
Sampiing. Kuesioner Housefiold Food Insecurity Access Scale (HFIAS) dan Food Recall 24
Jam, Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan ketahanan pangan rumah tangga terhadap
kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin (p= 0,018; OR:4,167: 95%C1: 1,331
13,004}, tidak ada hubungan usia ibe saat melahirkan terhadap kejadian stunting (p=1.000);
OR:0.944; 939%(C1:0,416-2,139), tidak ada hubungan pekerjaan ibu terhadap kejadian
stunting (p=0.094; OR:4,353; US%C10760-24.931), tidak hubungan pendapatan keluarga
terhadap kejadian stunting (p=0,059; OR:6,262; 95%C10,777-50,449), tidak ada hubungan
pengeluaran keluarga terhadap kejadian stunting (p=(0,575; OR: 0,689, 95%Cl1: (,275-
1,722), ada hubungan asupan makanan terhadap kejadian stunting (p=0,005; OR:6,067;
0594 C1:1,702-21,619), tidak ada hubungan frekuensi berobat ke fasilitas kesehatan Karena
sakit terhadap kejadian stunting (p=0,107; OR:6.429: 95%CI: 0,646-64,021). Keluarga
rawan pangan memiliki peluang untuk mengalami kejadian stunting 5410 kali lebih tinggi
dibandingkan keluarga tahan pangan setelah dikontrol variabel pendapatan keluargp,
pengelunran kelumrga, dan asupan makanan, Ada hubungan yang signifikan ketahanan
pungan rumah tangga lerhadap kejadian stunting setelah dikontrol variabel pendapatan
keluarga, pengeluaran keluargn dan asupan makanan yang merupakan varinbel confounding.
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ABSTRACT
The World Health Organization (WHO), UNICEF and the World Bank Group stated that
stunting affecred 21.3% or 144.0 million children under 5 years globally in 2019, Toddlers
are particularly vulnerable to the burden of stunting due to inequality, availability and
accessibility of food . The purpose of this study was 1o determine the relationship between
household food security and the incidence of stunting in toddlers, especially in Banyuasin
Regency. The resemch design uses a case control study. The population is mothers who
have toddlers aged 24-59 months and live in Banyuasin Regency, totaling 38 cases and 76
controls. The sampling technique 18 purposive sampling. Data collection used the Household
Food Insecurity Access Seale (HFIAS) questionnaire and 24-Hour Food Reeall. The resulls
showed that there was a relationship between household food security and the incidence of
stunting in children under five in Banynasin Regency (p=0.018; OR: 4,167, 93% CI: 1.331-
12.004), there was no relationship between the age ol the mother at delivery and the
incidence of stunting (p = 1.000: OR: 0.944; 95% Cl: 0.416-2.13%), there is no relationship
between mother's work and stunting (p=0.094; OR: 4.353; 95% CI: 0.760-24.931), there is
1o relationship between family income and stunting (p = 0.059 : OR: 6.262; 95% CL 0.777-
5(1.449). there is no relationship between Family expendinure and the incidence of stunting
(p=0.573, OR: 0.689; 95% CI: 0.275-1.722), there is a relationship between food intake and
the incidence of stunting (p= 0.005; OR: 6.067; 95% CI. 1.702-21.619), therc is no
relationship between the frequency of going to health facilities because of iliness to the
incidence of stunting {(p=0.107; OR: 6.429; 95% CI: 0,646-64.02 ). Food-insecure families
have a 5.410 times higher chance of experiencing stunting than food-insecure families after
controlling for the varigbles of family income, family expenditure. and food intake. There
is a significant relationship between housshold food security and stunting after controling
for family income, family expenditure and food intake which are confounding variables.
Keywords : Stunting, Food Security, Toddlers
Lilerature 139 (2004-2023)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah keadaan di mana anak terlalu pendek pada usianya karena
kekurangan gizi yang masuk. Anak-anak ini dapat mengalami penurunan
pertumbuhan dan kerusakan fisik dan kognitif yang tidak dapat diperbaiki. Stunting
memiliki konsekuensi negatif yang dapat bertahan seumur hidup, bahkan
mempengaruhi generasi berikutnya. World Health Organization (WHO), UNICEF,
dan World Bank Group menyebutkan bahwa stunting mempengaruhi 21,3% atau
144,0 juta anak di bawah 5 tahun secara global tahun 2019 (UNICEF, 2020). Anak
dengan status gizi stunting mengawali kehidupan dengan berbagai kerugian. Sebagai
orang dewasa, mereka berpenghasilan lebih rendah, menghadapi kesulitan untuk

belagjar di sekolah, dan menghadapi tantangan untuk berpartisipasi dalam komunitas.

Meskipun pandemi Covid-19 masih berlangsung, angka stunting telah
mengalami penurunan sebesar 1,6% secara nasional. Kementerian Kesehatan RI
menyebutkan bahwa berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
menunjukkan angka stunting di Indonesia dari 24,4% (2021) turun menjadi 21,6%
(2022) (Kemenkes RI, 2022). Namun Deputi Bidang Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Keluarga BKKBN menyatakan bahwa prevalensi balita stunting
kKhususnya di Sumatera Selatan sebesar 24,8% di tahun 2022 sehingga perlu
dilakukan upaya percepatan penurunan stunting (Rosana & Gultom, 2022).

Salah satu wilayah Sumatera Selatan yang menjadi lokus stunting adalah
Kabupaten Banyuasin padatahun 2022. Prevalensi stunting di Kabupaten Banyuasin
sebesar 22% di tahun 2021. Jika dibandingkan dengan target nasional yakni 14%
pada tahun 2024 maka angka prevalensi stunting Banyuasin masih tergolong tinggi.
Berdasarkan data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat
(E-PPGBM) menyebutkan bahwaterdapat 3.510 (6,31%) balita stunting dari 55.595
balita yang diukur yang ada di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2021. Stunting

dipengaruhi oleh asupan makanan dan riwayat infeksi yang diderita oleh anak.

1
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Faktor asupan makanan berhubungan dengan kondisi ketahanan pangan pada rumah
tangga. Hal ini sesuai dengan dengan penelitian (Arlius et a., 2017) yang
menyebutkan bahwa keadaan gizi balita dipengaruhi oleh ketahanan pangan yang
berhubungan dengan ketersediaan dan konsumsi makanan di dalam rumah tangga.
Sebuah penelitian dari Nigeria telah menemukan bahwa anak-anak di rumah tangga
yang rawan pangan memiliki peluang 5 kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian
stunting (Drysdale et a., 2021). Selain itu, studi terdahulu juga menyebutkan bahwa
balita sangat rentan terhadap beban stunting karena ketidakmerataan, ketersediaan
dan aksesibilitas bahan pangan (Ali et al., 2019).

Food and Agriculture Organization (FAO) atau Organisasi Pangan dan
Pertanian, ketahanan pangan mencakup banyak faktor yang mendasari dalam empat
dimensi utama yaitu ketersediaan pangan, akses pangan, utilisasi dan stabilitas.
Akses dan ketersediaan pangan merupakan kemampuan untuk mendapatkan pangan
yang bergizi dan cukup. Selain itu, penyebab utama terganggunya akses dan
ketersediaan makanan yaitu stabilitas pangan. Stabilitas pangan merupakan
keseimbangan bahan pangan dan harga yang diharapkan di dalam rumah tangga.
Selain itu, utilitas berkaitan dengan pemanfaatan setelah keluarga mendapatkan
akses dan ketersediaan pangan. Utilitas dan stabilitas pangan merupakan elemen
penting dalam mempertahankan pangan di dalam rumah tangga. Apabila salah satu
dari empat dimensi tersebut tidak terpenuhi maka masalah kerawanan pangan dapat
terjadi (Hasselberg et al., 2020).

Faktor penyebab lain dari kerawanan pangan di dalam rumah tangga adalah
kurangnya pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan pangan. Kebutuhan
tersebut dialihkan ke beberapa kebutuhan lain. Berdasarkan data Survel Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) menyebutkan bahwarata— rata pengeluaran kebutuhan
lain sebesar 10% per bulan dari total pengeluaran konsumsi rumah tangga atau
hampir setara dengan konsumsi padi — padian. Pusat Kajian Jaminan Sosial
Universitas Indonesia (PKS-UI) menyebutkan bahwa peningkatan pengeluaran
kebutuhan lain diiringi dengan penurunan pengeluaran makanan sumber protein dan
karbohidrat sehingga berdampak pada risiko stunting dalam jangka panjang. Selain
itu penelitian dari (Chrisnahutama et a., 2019) menyatakan bahwa biaya
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pengeluaran kebutuhan lain telah mengurangi pemenuhan makanan bergizi yang
esensial untuk tumbuh kembang balitabaik secarafisik maupun mental. Secaratidak
langsung ekonomi keluarga yaitu pendapatan keluarga mempengaruhi tumbuh
kembang anak.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa kejadian stunting
membutuhkan perhatian dan penanganan khusus terhadap upaya pemenuhan
kebutuhan pangan. Rumah tangga dengan rawan pangan secara tidak langsung
mempengaruhi penyerapan gizi pada anak. Selain itu, hal ini juga berdampak pada
kelangsungan hidup anak dengan riwayat stunting yakni tingkat kecerdasan, risiko
penyakit, dan penurunan produktivitas. Maka peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan ketahanan pangan rumah tangga terhadap kejadian

stunting pada balita khususnya di Kabupaten Banyuasin.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan stunting masih menjadi isu utama baik skala nasional maupun
internasional. Stunting dapat menghambat pertumbuhan anak sehingga anak
kesulitan untuk menghadapi kehidupannya seperti kesulitan berpartisipasi di dalam
komunitas. Asupan makanan yang tidak cukup dan bergizi merupakan salah satu
penyebab dari stunting. Hal ini dipengaruhi oleh kerawanan pangan di dalam rumah
tangga yang berdampak padagizi dengan membatasi kuantitas dan kualitas makanan
yang dikonsumsi oleh anggota rumah tangga khusus nya pada anak. Kabupaten
Banyuasin merupakan salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang menjadi daerah
lokus stunting sehingga perlu dilakukan upaya percepatan penanganan stunting.
Oleh karena itu, pentingnya untuk menganalisis hubungan ketahanan pangan rumah
tangga terhadap kejadian stunting pada balita khususnya di Kabupaten Banyuasin.
Hal ini perlu dilakukan karena kualitas tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
ketahanan pangan rumah tangga.
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13 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan
pangan rumah tangga terhadap kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Banyuasin.

1.3.2 Tujuan Khusus

A. Mengetahui distribusi frekuensi dan statistik karakteristik responden, usia
ibu saat melahirkan, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, pengeluaran
keluarga, frekuensi makan sehari, frekuensi berobat karena sakit ke layanan
kesehatan, dan ketahanan pangan rumah tangga di Kabupaten Banyuasin

B. Mengetahui gambaran kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin

C. Mengetahui hubungan ketahanan pangan rumah tangga dengan kejadian
stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin

D. Mengetahui hubungan usia ibu saat melahirkan dengan kejadian stunting
pada balita di Kabupaten Banyuasin

E. Mengetahui hubungan pekerjaan orang tua dengan kejadian stunting pada
balita di Kabupaten Banyuasin

F. Mengetahui hubungan pendapatan keluarga dengan kejadian stunting pada
balita di Kabupaten Banyuasin

G. Mengetahui hubungan pengeluaran keluarga dengan kejadian stunting pada
balita di Kabupaten Banyuasin

H. Mengetahui hubungan asupan makanan dengan kejadian stunting pada balita
di Kabupaten Banyuasin

I. Mengetahui hubungan frekuensi berobat karena sakit ke layanan kesehatan
dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin

J. Mengetahui hubungan ketahanan pangan dengan kejadian stunting pada
balita setelah dikontrol oleh variabel usia ibu saat melahirkan, pekerjaan
orang tua, pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, frekuensi makan
sehari, dan frekuensi berobat karena sakit ke layanan kesehatan di Kabupaten

Banyuasin.
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1.4 Manfaat Pendlitian
14.1 Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
stunting dan faktor yang paling mempengaruhi nyadalam bidang sosial dan ekonomi
masyarakat. Diharapkan juga dapat menambah pengalaman bagi peneliti dengan
cara bertemu dan melihat secara langsung kondisi responden yang memiliki risiko

terjadinya stunting.

14.2 Bagi Instans Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang strategi untuk
mempercepat penurunan stunting dan kesejahteraan masyarakat dengan menekan
faktor risiko stunting dan mendorong masyarakat, terutama ibu-ibu yang
mempunyai balita, untuk membantu meningkatkan sistem kesehatan dan mengelola

program pengendalian stunting.

1.4.3 Bagi Ingtitus Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat membangun dan mengembangkan kapasitas
sumber daya manusia melalui penelitian terutama tentang kejadian stunting serta
referensi dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat. Selain itu, diharapkan bahwa
penelitian ini akan mengidentifikasi hubungan kerjasama lintas sektor antara
fakultas kesehatan masyarakat dengan seluruh instansi yang berkaitan dengan

penelitian tentang kejadian stunting.

15 RuangLingkup Penelitian
151 RuangLingkup Lokas
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten Banyuasin

1.5.2 RuangLingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada Mei-Juni 2023

1.5.3 RuangLingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini adalah ketahanan pangan rumah tangga
terhadap kejadian stunting pada balita di Kabupaten Banyuasin.
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